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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Kemiskinan merupakan masalah umum di semua negara di
Indonesia, termasuk Kabupaten Trenggalek. Secara umum, kemiskinan
dapat didefinisikan sebagai kondisi ketidakmampuan individu atau
kelompok masyarakat berdasarkan pemenuhan kebutuhan dasar seperti
akses masyarakat terhadap pendidikan, kesempatan kesehatan, dan
ketersediaan keuangan. Apalagi dalam situasi pandemi covid'19 saat ini

yang berdampak pada perekonomian Kabupaten Trenggalek.

Ketika ekonomi pandemi covid'l9 di Kabupaten Trenggalek
mengalami penurunan yang mengakibatkan banyak masyarakat di
Trenggalek kehilangan usahanya, karena banyak perusahaan yang
lebih dulu mencari kebutuhan finansial karena dampak dari pandemi
covid'l9 Kkeluarlah negara-negara tersebut. Hal ini menyebabkan
terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap karyawan
karena pada kenyataannya para pekerja yang telah disetorkan dari
pekerjaannya dapat menjadi pengangguran, yang menambah

lemahnya perekonomian di Kabupaten Trenggalek.

Data statistik menemukan bahwa laju pertumbuhan ekonomi
turun dalam Kkategori kontrak atau uji dibandingkan dengan laju

pertumbuhan tahun sebelumnya. Pada kenyataannya, persentase



ekonomi sangat terbatas, mencapai -2,17 persen. Kepala Badan
Pusat  Statistik (BPS) Kabupaten Trenggalek Joko Santoso
mengatakan pertumbuhan ekonomi akan meningkat dari 2018 hingga
2019. Laju pertumbuhan telah mencapai 5,03 persen pada 2018 dan
meningkat menjadi 5,08 persen pada 2019. Namun, karena dampak
pandemi COVID-19, laju ekonomi untuk 2020 mencapai drastis -
2,17 persen. Tahun 2020 mengalami penurunan pertumbuhan (red-

kontrak).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang
peranan penting dalam pembangunan dan pembangunan ekonomi,
tidak hanya di negara maju tetapi juga di negara maju. Di negara
maju, Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) sangat penting, tidak
hanya karena sektor pedagang yang paling banyak menyerap tenaga
kerja untuk bisnis besar seperti negara berkembang, tetapi juga
untuk pengembangan atau pertumbubhan insentif PDB (Produk
Domestik Bruto) adalah terbesar di antara negara berkembang
lainnya. mereka memberikan kontribusi kontribusi dari bisnis besar.
Diperlukan upaya yang lebih inovatif dan kreatif oleh pemerintah

daerah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

Salah satu potensi di setiap daerah adalah keberadaan usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang berperan sangat penting
dalam menyerap sumber pendapatan daerah dan daerah. Mengingat

banyaknya pengangguran dan tidak semua orang berpendidikan



tinggi untuk mendapatkan pekerjaan, keberadaan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) memberikan peluang yang besar bagi

masyarakat yang tidak berpendidikan menengah atau tinggi.?

Di sisi lain, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
menghadapi banyak masalah umum, terutama di negara-negara maju,
termasuk Indonesia. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia,
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) selalu digambarkan
sebagai bagian dari peran penting yang dimiliki sebagian besar
orang dengan pendidikan rendah dan karir di usaha kecil baik di
negara tradisional maupun modern. Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) menghadapi persaingan yang semakin ketat
karena pasar dalam negeri semakin terbuka terhadap ancaman usaha
mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan semakin banyaknya
barang dan jasa yang datang dari luar karena dampak globalisasi.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang saat ini sedang
berkembang terbagi dalam beberapa kategori yaitu pertanian,
pertanian, perikanan, kehutanan, kelistrikan, gas, air bersih,

komersialisasi, hotel, restoran, jasa swasta, dan industri pengolahan..?

2 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-isu
penting,
(Jakarta:LP3SE,2012), hal.1
3 Titik Sartika dan Soejoedono Rachman,Ekonomi Skala Kecil Menengah dan
Koperasi (Jakarta:Ghalia Indonesia,2012), hal.20.



Salah satu masalah umum yang dihadapi oleh Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sakit kepala. Hal ini dapat
dideteksi melalui proyek mikro yang didominasi oleh masyarakat
berpenghasilan rendah. Terlebih lagi, mereka lebih suka meminjam
dari rentenir, yang merugikan mereka. Ini sering terjadi di
lingkungan pasar. Selain itu, pedagang elektronik ini menolak untuk
meminjam dari lembaga keuangan formal karena alasan administratif
selektif mereka, karena mereka berpendapat bahwa peminjam dari
lembaga keuangan formal harus menggunakan barang gadai..*

Terlepas dari  kendala  tersebut, pemerintah  berupaya
mendorong akses sumber daya manusia yang kehilangan pekerjaan
akibat dampak pandemi COVID-19 yang membuat masyarakat sulit
memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam perekonomian yang sulit.
Pada awal pandemi Maret 2020, Pemerintah Kabupaten Trenggalek
bekerjasama dengan instansi seperti Bank BRI, BAZNAS Kabupaten
Trenggalek dan organisasi pemerintah di Kabupaten Trenggalek dan
membuat Kartu Penyangga Keuangan bagi masyarakat Kabupaten
Trenggalek yang mengalami penurunan ekonomi bahkan masyarakat
yang kehilangan jasa, akibat Pandemi covid '19' dan memiliki
bantuan permodalan bagi masyarakat yang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) agar dapat menata kembali usahanya walaupun

di masa pandemi covid'19.

4 https://www.trenggalek.go.id diakses pada tanggal 09 Desember 2021
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Dalam BAZNAS Kabupaten Trenggalek sendiri  memiliki
beberapa program yang masing-masing merupakan domain program
sumber daya yang dibutuhkan untuk membantu masyarakat
khususnya Mustahik di Kabupaten Trenggalek. Harapannya program-
program yang diselenggarakan di BAZNAS Trenggalek juga dapat
dimanfaatkan ~ semaksimal ~ mungkin  oleh  masyarakat  yang
membutuhkan untuk memulihkan perekonomiannya, terutama di
masa pandemi COVID-19 seperti sekarang ini.

Dalam Islam, Allah swt mewajibkan umat Islam atau kaum
muslimin untuk mengeluarkan zakat atas sebagian harta mereka.
Islam telah memberikan pesan-pesan kebahagiaan dan kemakmuran
kepada manusia di masa depan. Al-Quran juga memberikan contoh
peningkatan kekayaan sehingga kekayaan tidak terbatas pada
golongan orang kaya saja. Orang saleh adalah mereka yang
memiliki hati nurani dalam dirinya untuk menghormati hak orang
lain.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang harus
dilakukan oleh seorang muslim yang telah mencapai hal-hal baik
yang telah dicapai Nishob. Secara umum, zakat mengungkapkan
sejumlah tetap umat Islam yang dikeluarkan dalam jangka waktu

tertentu antara bulan dan tahun untuk meningkatkan tingkat aset



mereka yang tidak mampu melakukan perjuangan ekonomi dengan
kekerasan.’

Zakat merupakan ibadah maliyah yang memiliki dimensi dan
fungsi sosial ekonomi untuk pemerataan karunia dari Allah dan
merupakan juga solidaritas sosial, pemererat persaudaraan antar
sesama muslim dan sebagai pengikat hubungan batin antara
golongan yang kaya dengan golongan yang miskin, dan sebagai
penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat
dan golongan yang rendah.® Zakat juga merupakan salah satu sarana
Islam untuk mendistribusikan pendapatan dan kekayaan. Adanya
zakat fitrah, zakat maal, zakat profesi diharapkan dapat mengurangi
tingkat ketimpangan kekayaan di Indonesia, selain itu zakat dapat
dikatakan sebagai mekanisme untuk mengatasi permasalahan
kemiskinan yang terjadi di Indonesia melalui program zakat yang

bermanfaat.

Zakat dapat memberikan dampak yang lebih besar (dapat
memiliki multiplier effect), dan dapat mempengaruhi semua gaya
hidup, jika penyaluran zakat diarahkan pada kegiatan yang lebih
produktif. Hafidhuddin (2005) menjelaskan bahwa ulama seperti
Imam Syafi'i, An-Nisa'i dan lain-lain telah berpendapat bahwa jika

mustahik zakat memiliki kemampuan untuk berdagang, modal bisnis

5 Adi Satria Tanjung, Penerapan Wajib Zakat Berdasarkan UMR dan KHM,

(Tanggerang: Alphabet Press, 2005), hal. 03

hal.404

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: kencana, 2009),



harus  berkomitmen untuk  memungkinkan dia  memperoleh
keuntungan yang dapat memenuhi kebutuhannya. tujuan utama.

membutuhkan.

Demikian pula jika seseorang memiliki keterampilan tertentu,
dapat diberikan alat produksi yang disesuaikan dengan pekerjaannya.
Salah satu kegiatan yang efektif bagi masyarakat miskin, misalnya,
menggunakan zakat untuk membiayai berbagai kegiatan dan
mengembangkan keterampilan produktif untuk memberikan modal
atau modal awal untuk bekerja. Jika jenis distribusi zakat ini
dilaksanakan, program pemerintah akan membantu mengentaskan
kemiskinan, mengurangi tingkat pendapatan dan mempersempit
kesenjangan antara sektor kaya dan miskin.” Keberhasilan zakat
tergantung pada pendayagunaan dan pemanfaatannya, dan tantangan
terbesar dari optimalisasi zakat adalah bagaimana pendayagunaan

zakat menjadi tepat pada kegunaannya dan tepat sasaran.

Tepat pada kegunaannya dalam hal ini yaitu berkaitan dengan
program pendayagunaan yang mampu menjadi solusi terhadap
problem kemiskinan, sedangkan tepat sasaran berkaitan dengan
mustahik atau orang yang menerima bantuan zakat. Pendayagunaan
zakat adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan usaha pemerintah
dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk didistribusikan

kepada mustahik dengan pedoman syariah, tepat guna, serta

7 Yoghi Citra Pratama, Peran Zakat dalam Penanggulanan Kemiskinan. Jurnal
Tauhidinemics, Vol. 1 No. 1, 2003, hal. 94-95



pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian yang bersifat
produktif dalam memiliki manfaat sesuai dengan tujuan ekonomi

dari zakat.?

Dalam pengentasan kemiskinan zakat memiliki peranan yang
sangat strategis. Sejatinya zakat memiliki dampak yang sangat besar
pada kesenjangan sosial dan juga peningkatan perekonomian
masyarakat ~ zakat  ditasyarufkan  secara  produktif.  Dalam
perekonomian masyarakat, zakat apabila di kelola secara produktif
sangat akan membatu dalam mengatasi masalah kemiskinan bahkan
dapat mengatasi masalah pengangguran yang saat ini sedang
menjadi masalah di Indonesia. Zakat produktif dapat didayagunakan
dengan berupa modal usaha, dan juga lain sebagainya. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 27, zakat dapat
didayagunakan untuk wusaha produktif apabila kebutuhan dasar

mustahik telah terpenuhi.’

BAZNAS Trenggalek merupakan lembaga yang resmi yang telah
dibuat pada tahun 2016 oleh pemerintah berdasarkan pada keputusan dari
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI
Nomor DJ.I1/568 Tahun 2014 yang mempunyai tugas dan fungsi untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat, infaq ,dan sedekah (ZIS)

ditaraf Kabupaten/Kota. BAZNAS Trenggalek berkembang sangat baik

8 Sjechul Hadi Parmono, Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan
Nasional, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), hal. 41

% Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Prenanda Media Grub,
2015), Cetakan Pertama, hal.117



bisa dilihat bahwasannya BAZNAS Trenggalek sering mendapatkan
penghargaan yang BAZNAS Trenggalek raih pada waktu masih umur 9
bulan berjalan saat upacara peringatan hari ibu kesetiakawanan sosial
dengan kategori sinergi BAZNAS. Selain itu di masih umurnya masih 9
bulan berjalan tepatnya pada akhir tahun 2017 BAZNAS Kabupaten
Trenggalek meraih predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari hasil
pemeriksaan akuntan publik terhadap laporan keuangan yang disusun

berdasarkan dengan standar akuntansi zakat PSAK 109 Tahun 2012,

Dalam upaya pendayagunaan Zakat, Badan Amil Zakat Nasional (
BAZNAS) Penggunaan zakat dan mustahik untuk fakir miskin sudah
banyak, apalagi sejak Indonesia dilanda pandemi COVID'19 sejak awal
tahun 2020 yang menyebabkan perekonomian masyarakat terpuruk, tentu
akan langsung menjadi pandemi. dampak perekonomian nasional di
Kabupaten Trenggalek. Dengan menggunakan zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS di berbagai negara, program tersebut digunakan untuk
menggantikan dan memperlancar penggunaan zakat. Untuk memanfaatkan
pemanfaatan zakat, Amil Pengelola Zakat Nasional Kabupaten Trenggalek
memiliki beberapa program yang termasuk dalam proyek mikro yang
dapat dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian mustahik di

Kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan pada uraian dilatar belakang diatas penyusun tertarik
hendak mengulas tentang bagaimana pendayagunaan zakat guna

meningkatkan ekonomi mustahik di masa pandemi covid’19 yang ada di
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Kabupaten Trenggalek melalui program-program usaha mikro yang ada di
BAZNAS Kabupaten Trenggalek dapat dimanfaatkan oleh mustahik untuk
memulihkan ekonomi mereka karena dampak pandemi covid’19 dengan
judul  penelitian  “Implementasi Pendayagunaan Zakat Guna
Meningkatkan Perekonomian Mustahik Melalui Program Usaha
Mikro di Masa Pandemi Covid’19 (Studi Penelitian di BAZNAS

Trenggalek)”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Program-program usaha mikro apa saja yang sedang dikembangkan
BAZNAS Trenggalek dalam meningkatkan ekonomi mustahik?

2. Bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat untuk meningkatkan
ekonomi mustahik melalui program usaha mikro di BAZNAS
Kabupaten Trenggalek?

3. Bagaimana dampak dari pendayagunaan zakat untuk meningkatkan
perekonomian mustahik BAZNAS Trenggalek melalui program usaha

mikro?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan fokus penelitian diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui program-program usaha mikro apa saja yang ada di
BAZNAS Trenggalek yang dapat dimanfaatkan oleh mustahik dalam
meningkatkan ekonomi.

2. Untuk mengetahui mekanisme apa saja yang dijalankan BAZNAS
Trenggalek mengenai pendayagunaan zakat dalam meningkatkan
ekonomi melalui program usaha mikro yang ada di BAZNAS
Trenggalek.

3. Untuk mengetahui dampak apa saja yang didapatkan mustahik dari

program usaha mikro di BAZNAS Trenggalek.

D. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak mengenai pendayagunaan zakat guna meningkatkan ekonomi

mustahik melalui usaha mikro. Secara praktis, skripsi ini dapat bermanfaat
pada:

a. Bagi lembaga yakni Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS)
Kabupaten Trenggalek, skripsi ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman mengenai pendayagunaan
zakat yang ada di BAZNAS Trenggalek dalam meningkatkan ekonomi
mustahik melalui program usaha mikro.

b. Bagi Akademik, dapat dijadikan pijakan dalam penelitian lanjutan

yang lebih mendalam dan komprehensif, khususnya yang berkaitan
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dengan pendayagunaan zakat dalam meningkatkan ekonomi melaui
usaha mikro.

c. Bagi peneliti lainnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya
tentang pendayagunaan zakat dalam mengembangkan dan
meningkatkan ekonomi dan usaha mikro sehingga dapat memperkaya
khazanah keilmuan atau menambah wawasan pada bidang

pendayagunaan zakat.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Teoritis
Agar terdapat persamaan persepsi terhadap judul skripsi
“Implementasi Pendayagunaan Zakat Guna Meningkatkan Perekonomian
Mustahik Melalui Program Usaha Mikro Di Masa Pandemi Covid’19
(Studi  Penelitian di BAZNAS Trenggalek), maka peneliti perlu
menjelaskan definisi yang tercakup dalam judul tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Pendayagunaan Zakat
Asal dari pendayagunaan dari kata daya dan guna yang
memiliki arti usaha dan manfaat. Pendayagunaan zakat adalah
usaha untuk menjadikan zakat berfungsi sebagai amal ibadah
dan juga sebagai konsep sosial. Pendayagunaan ini diharapkan

akan tercipta pemahaman dan kesadaran serta membentuk sikap
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dan perilaku hidup individu dan kelompok menuju kemandirian.
Pendayagunaan zakat juga merupakan upaya dalam meningkatkn
atau memaksimalkan pemanfaatan harta zakat, sehingga zakat
yang mulanya bersifat konsumtif dapat menjadi produktif dan
dapat mengubah keadaan para mustahik zakat.

Zakat produktif menurut Darwan Rahardjo adalah dana
yang diberikan kepada sekelompok masyarakat untuk digunakan
sebagai modal kerja. Zakat yang disalurkan pada mustahik
untuk keperluan usaha baik untuk mendirikan usaha ataupun
untuk menambah modal merupakan zakat yang disalurkan secara
produktif.”® Menurut Abdurrahmana Qadir penerapan zakat
secara produktif dapat membantu mewujudkan keadilan sosial
serta pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Abdurrahmana Qadir juga menegaskan bahwa masyarakat
atau mustahik yang telah menerima zakat produktif berupa
modal usaha dan pelatihan juga harus memiliki nilai tambah.
Hal tersebut dimaksudkan agar meningkatkan kesejahteraan
penerima zakat dari rantai kemiskinan. Penyaluran zakat juga
harus memberikan manfaat bagi mustahik, baik dari sisi
ekonomi maupun dari segi sosial, selain itu zakat juga harus

mempunyai peran utama dalam pengentasan ekonomi umat."

10 M.

Dawan Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta:

Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1992), hal. 45
' Abdurrahmana Qadir, Zakat Dalam Kondisi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: PT

Raja
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Menurut Nafiati yang dijelaskan dalam penelitiannya
bahwa zakat produktif dapat digunakan sebagai modal usaha
mustahik dengan cara memberikan uang tunai sebagai modal
usaha.'”? Pemberian zakat produktif dapat bertujuan untuk
memberdayakan mustahik melaui usaha mikro dan pembangunan
industri yang ditujukan pada mustahik melaui program untuk
menciptakan lapangan pekerjaan, peningkatan usaha, serta

pelatihan dan pembentuk organisasi.

b. Peningkatan Ekonomi Mustahik

Ekonomi merupakan sebuah ilmu dari salah satu cabang dari
pohon ilmu yang luas dan besar maknanya. Ekonomi berasal dari
bahasa Yunani yaitu oikos yang artinya rumah tangga dan nomos yang
artinya aturan atau mengatur sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara harfiah ekonomi merupakan ilmu mengatur rumah tangga.
Hampir setiap hari ekonomi berada dalam kehidupan kita sejak
manusia terlahir ke dunia selalu dihadapkan dengan ekonomi.
Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.'?

Ekonomi  teori  merupakan ilmu  ekonomi  yang
mempelajari  ekonomi  berdasarkan  teori-teori.  Teori ini

mempelajari  hubungan peristiwa ekonomi dengan peristiwa

Grafindo, 2011), hal. 163

12

Nafiati, Pendayagunaan Mustahig Melalui Pendayagunaan Zakat Produktif

Studi Kasus Baitul Mall Hudatama Peduli Semarang, (Sleman: FE Universitas IAIN
Walisongo, 2012), hal. 29
13 Arwin, Buku Ajar Pengantar Ekonomi Mikro, (Kediri: Cendekia Publisher, 2020), hal.

1-2
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ekonomi yang lain dan merumuskan menjadi hukum ekonomi.
Dengan  demikian ~ ekonomi  digunakan  sebagai  acuan
pertimbangan untuk kemakmuran dan kesejahteraan.'* Dalam
delapan golongan yang berhak menerima zakat, maka kelompok
fakir dan miskin adalah kelompok yang paling identik dengan
isu kesejahteraan. Bahkan dua golongan ini disebutkan lebih
awal daripada golongan yang lain sebagai isyarat pentingnya
memperhatikan mereka.

Menurut Imam Mazhab yang tiga fakir adalah mereka
yang tidak memiliki harta atau penghasilan layak dalam
memenuhi  keperluannya seperti sandang, panggan, tempat
tinggal dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk diri
sendiri ataupun bagi mereka yang menjadi tanggungannya.
Sementara yang disebut miskin adalah yang memiliki harta atau
penghasilan layak dalam memenuhi keperluannya dan orang
yang menjadi tanggungannya, tapi tidak sepenuhnya tercukupi.
Dalam islam dorongan untuk memperhatikan kedua golongan ini
cukup banyak ditemukan baik di dalam Al-Quran maupun
Hadist.

Bahkan, dianggap sebagai realisasi dari keimanan seorang
muslim dan menjadi sifat orang-orang yang bertakwa Islam

datang dengan berbagai macam instrunent berbagi baik itu

4 Yusuf lbrahim,Rendra Fahrurrozie, Bunga Rampai Hitam Putih Ekonomi Islam,
(Bandung: Gulali Edukasi Indonesia, 2021), hal. 4
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zakat, infak, wakaf maupun sedekah sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan tidak hanya duniawi tetapi juga
berdimensi ukhrawi.'®

Khusus untuk kewajiban zakat memiliki peran yang
sangat signifikan dilihat dari berbagai sudut pandang antara
lain: sebagai rukun ketiga dalam islam perintahnya selalu
disejajarkan dengan perintah sholat, perintah zakat sangat
terperinci di jelaskan oleh Rasulullah SAW. Zakat sekaligus
sebagai penyebab turunnya keberkahan, tanda kesempurnaan
iman seseorang, dan menjadikan masyarakat muslim sebagai
satu kesatuan yang saling membantu.

Pendistribusian zakat Kkini telah berkembang yang pada
awalnya hanya berorientasi pada zakat konsumtif, akan tetapi
saat ini menjadi sumber dana produktif yang mampu
mendongkrak perekonomian masyarakat. hal tersebut
dimaksudkan agar dapat dikelola sebagai modal usaha yang
diharapkan mampu mengembangkan perekonomian dari segi
taraf hidup keluarga, sehingga menciptakan pendapatan dan

mengeluarkan dirinya dari perangkap kemiskinan.

c. Usaha Mikro

15 Khalifah Muhammad Ali, Perbandingan Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif

Dalam

Meningkatkan

Kesejahteraan Mustahiq, Jurnal Al-Muzarah, Vol. 4 No. 1, 2016
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Berdasarkan ukurannya usaha yang ada di masyarakat dapat
dikeompokkan menjadi tiga jenis, yaitu Usaha Mikro (MUI), Usaha
Kecil (UK), Usaha Menengah (UM) dan Usaha Besar (UB). Usaha
Mikro merupakan perluasan kategori rentang jenis usaha supaya dapat
menjangkau seluruh tingkatan jenis usaha yang ada.'®

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM bahwa
usaha mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh
perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria
Usaha Mikro. Sedangkan usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik secara
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud di
dalam Undang-Undang ini."”

Usaha mikro kecil atau menengah mempunyai tujuan yang
sama di masyarakat yaitu untuk menumbuh dan mengembangkan
usaha dalam rangka membangun perekonomian negara. Kriteria
Usaha Mikro yang sebagaimana diatur dalam undang-undang adalah

sebagai berikut:

16 TIM Peneliti CFISEL, Alternatif Pembiayaan Terhadap UMKM Melalui Pasar Modal
di Indonesia, (Jakarta: CFISEL, 2009), hal. 13-14

17 Khalifah Muhammad Ali, Perbandingan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahiq, Jurnal Al-Muzarah. VVol. 04 No. 1. 2016, hal. 20
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a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b) Memiliki hasil dan penjualan tahunan paling banyak Rp.

300.000.000.'®

2. Penegasan Praktis

Pengertian judul ini secara praktis adalah pendayagunaan zakat
tentang upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan ekonomi
mustahik melalui usaha mikro di masa pandemi covid’19 dengan jenis
studi penelitian di BAZNAS Trenggalek. Lebih lanjut penelitian ini
akan mendeskripsikan seberapa jauh pendayagunaan zakat untuk
membantu para mustahik guna untuk meningkatkan ekonomi mereka di
masa pandemi covid’19 melalui sebuah program usaha mikro yang ada
di BAZNAS Trenggalek sehingga mustahik dapat melakukan kegiatan

usaha mikro untuk memenuhi kebutuhan perekonomiannya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan dan mengetahui dalam penelitian skripsi ini,
maka penelitian menyusun sistematikanya sebagai berikut:

1. Bagian Awal

1% Nuramalia dkk, Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM),
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), hal. 16
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Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Utama, terdiri dari:

a. BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang (a) konteks penelitian, (b) fokus
penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, serta
batasan masalah.

b. BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang
diteliti. Kerangka pemikiran teoretis serta tinjauan umum
(termasuk penelitian historis dan deskriptif). Dalam penelitian
kualitatif ini keberadaan kajian teritik baik yang dirujuk dari
pustaka atau hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai
penjelasan atau bahan lain, dalam penelitian kualitatif ini peneliti
berangkat dari data atau info di lapangan dan menggunakan teori
sebagai penjelasan dan berakhir pada konstruksi teori baru yang
dikemukakan oleh peneliti. Kajian teori ini kemudian dijadikan
dasar dalam pembahasan dan menjawab berbagai permasalahan
dalam skripsi ini. Yaitu Pendayagunaan Zakat Guna

Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui Program Usaha Mikro
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Di Masa Pandemi Covid’19 Studi Penelitian di BAZNAS

Trenggalek.

c. BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini meliputi (a) pendekatan dan jenis penelitian,
(b) instrument penelitian dan kehadiran peneliti, (c) lokasi
penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f)
teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan (h)
tahap-tahap penelitian.

d. BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan data yang
telah diperoleh, yang disajikan dengan topik sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. Paparan
data tersebut diperoleh melalui pengamatan (apa yang terjadi di
lapangan), dan hasil wawancara (apa yang dikatakan oleh
informan), serta deskripsi informasi lainnya yang dikumpulkan
oleh peneliti melaui prosedur pengumpulan data sebagaimana
tersebut diatas. Hasil analisis data yang merupakan temuan
penelitian disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan
motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan juga bisa
berupa penyajian kategori, sistem Kklarifikasi, identifikasi dan
tipologi.

e. BABV PEMBAHASAN
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Pada pembahasan hasil penelitian, memuat analisis peneliti,
keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori, dan dimensi
dimensi, posisi temuan atau teori yang ditentukan terhadap teori-
teori temuan sebelumnya.

f. BAB VI PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) implikasi
penelitian (jika perlu), dan saran/rekomendasi. Pada kesimpulan,
uraian yang dijelaskan dalam model penelitian kualitatif adalah
temuan pokok atau simpulan harus mencerminkan “makna” dari

temuan-temuan tersebut sesuai dengan rumusan masalah.

g. Bagian Akhir

Pada bagian ini memuat: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-
lampiran, (c) surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat

hidup.



